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A. Perilaku Konformitas
1. Pengertian Perilaku Konformitas

Menurut Sarwono, Konformitas merupakan bentuk perilaku,
sikap dan keyakinan yang dilakukan seseorang yang disebabkan oleh
adanya tekanan dari kelompok maupun atas dasar keinginannya
sendiri untuk berperilaku sama dengan orang lain dengan tujuan untuk
membuat suatu kesan baik supaya dirinya diterima oleh kelompoknya
atau orang lain.!?

Sangat sulit menemukan perilaku seseorang yang tidak
dipengaruhi oleh perilaku orang lain di sekitarnya. Manusia sebagai
binatang sosial (sosial animals) akan cenderung terpengaruh oleh
pengaruh-pengaruh sosial yang ada. Misalnya yaitu ketika kita melihat
seseorang sedang menguap maka kita akan cenderung ikut menguap
juga, demikian pula dengan kejadian-kejadian lain di lingkungan
sosial.1?

Menurut Fredian Tonny Nasdian, konformitas adalah suatu
bentuk perilaku penyelarasan diri dengan masyarakat melalui cara

mengindahkan kaidah-kaidah yang ada di masyarakat. Konformitas

11 Suardi, Sosiologi Komunitas Menyimpang (Yogyakarta: Writing Resolution, 2018), 46.
12 pytra, et. al., Pengantar Psikologi Sosial., 234.
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banyak ditemui di masyarakat tradisional yang relatif ada di pedesaan.
Sebagai contoh yaitu apabila seorang warga ingin membangun sebuah
rumah maka ia akan relatif meniru bentuk rumah yang telah ada dan
banyak digunakan di daerahnya.*?
Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konformitas
Adapun Endang Mei Yunalia dan Arif Nurma Etika dalam bukunya
mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya perilaku konformitas, yaitu:
a. Jumlah kelompok;
b. Kesepakatan kelompok;
c. Kekompakan kelompok;
d. Pengaruh dari orang yag disukai;
e. Norma sosial yang deskriptif dan norma sosial yang injungktif;
f. Rasa percaya diri yang kurang.*
faktor-faktor yang memperngaruhi terjadinya konformitas juga
dikemukakan oleh Sarwono, yaitu:
a. Keterpaduan atau kohesi, yaitu perasaan “kekitaan” antar anggota
kelompok, baik keluarga maupun masyarakat. Semakin kuat rasa
kekitaan dalam suatu kelompok maka pengaruhnya akan semakin

besar terhadap perilaku seseorang, begitupun sebaliknya semakin

13 Fredian Tonny Nasdian, Sosiologi Umum (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015),

14 Endang Mei Yunalia, Arif Nurma Etika, Remaja Dan Konformitas Teman Sebaya (Malang:
Ahlimedia Press, 2020), 25.
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kecil rasa kekitaan dalam suatu kelompok maka semakin kecil pula
pengaruhnya terhadap perilaku seseorang;

b. Ukuran kelompok, yaitu semakin besar kelompok semakin besar
pula pengaruhnya terhadap perilaku seseorang;

c. Suara bulat, dimana ketika suatu keadaan mengharuskan adanya
kesatuan suara dalam suatu kelompok, maka satu orang atau
beberapa minoritas yang memiliki suara tidak sama dengan
mayoritas suara anggota kelompok yang lain tidak akan bertahan
lama. Satu orang atau minoritas tersebut akan cenderung menyerah
dan mengikuti pendapat mayoritas;

d. Status tinggi. Status orang dalam kelompok yang dijadikan panutan
dalam kelompok akan memiliki pengaruh yang besar bagi perilaku
anggota yang lain;

e. Tanggapan umum perilaku terbuka, dimana perilaku yang terbuka
akan lebih mendorong adanya konformitas dibandingkan dengan
suatu perilaku dalam kelompok yang hanya diketahui oleh
sebagian anggota tertentu;

f. Komitmen umum orang, seseorang Yyang tidak mempunyai
komitmen apapun dalam keluarga, masyarakat maupun kelompok
tertentu akan lebih sulit melakukan konform dibandingkan dengan

seseorang yang memegang komitmen terhadap suatu kelompok.®

15 Suardi, Sosiologi Komunitas Menyimpang., 47-48.
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Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku
konformitas, yang menjadi faktor determinan yaitu adanya
keterpaduan. Perilaku konformitas merupakan perilaku yang
diharapkan oleh masyarakat meski terkadang perilaku tersebut bukan
perilaku yang sebenarnya, namun hal tersbeut lebih diharapkan

dibandingkan perilaku yang menyimpang.*®

B. Pembagian Waris Secara Kekeluargaan Dan Dasar Hukumnya

Adanya pengaruh susunan masyarakat dengan sistem kekerabatan

yang beragam mempengaruhi hukum waris yang ada di Indonesia. Bangsa

Indonesia yang asli pada dasarnya memiliki pemikiran yang berasaskan

kekeluargaan. Hal tersebut yang mendukung kepentingan hidup rukun

akan lebih didahulukan dari mengutamakan kepentingan individu. Di

Indonesia terdapat tiga macam sistem kekerabatan, diantaranya yaitu:

a.

Patrillineal

Patrillineal merupakan salah satu sistem kekerabatan yang
ditemukan di Indonesia. Dimana anggota keluarganya lebih
mengedepankan garis keturunanan laki-laki daripada garis keturunan
perempuan yang menjadikan keberadaan anak laki-laki akan lebih
utama dibandingkan dengan keberadaan anak perempuan. Dalam
sistem kekerabatan patrillineal ini apabila sebuah keluarga tidak
memiliki keturunan laki-laki, lebih-lebih tidak memiliki anak laki-laki

sama sekali maka akan disebut “putus keturunan”. Sistem patrillineal

18 1bid., 48.
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ini biasanya dianut oleh masyarakat Batak (punu); Lampung (mupus);
dan Bali (putung).
b. Matrillineal

Matrillineal merupakan salah satu sistem kekerabatan yang
dapat ditemukan pada masyarakat Indonesia dimana suatu garis
keturunan dari perempuan lebih diutamakan dibandingkan dengan
garis keturunan laki-laki, sehingga anak perempuan akan ditarik
menjadi penerus keturunan keluarga ibunya, sedangkan laki-laki
hanya sebagai pemberi keturunan saja.

c. Parental atau bilateral

Parental atau biasa disebut juga bilateral merupakan salah satu
sistem kekerabatan yang ada dalam masyarakat Indonesia. Dalam
sistem kekerabatan ini kedudukan anak laki-laki maupun perempuan
dianggap sama. Sistem kekerabatan tersebut terdapat di masyarakat
Jawa, Madura, Aceh, Sunda, Melayu, Sulawesi dan Kalimantan.
Berbeda dengan dua sistem kekerabatan di atas, dalam pembagian
waris sistem kekerabatan bilateral ini menyamakan kedudukan laki-
laki dan perempuan, sehingga dalam pembagian harta waris kepada
ahli waris, baik keturunan laki-laki maupun keturunan perempuan
akan mendapatkan perlakuan yang sama.’

Pembagian harta waris secara kekeluargaan atau melalui

sistem kekerabatan di atas merupakan suatu langkah yang banyak

7 Ellyne Dwi Poespasari, Pemahaman Seputar Hukum Waris Adat Di Indonesia (Jakarta:
Prenamedia Group, 2018), 10-38.
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ditempuh oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia guna
mengupayakan perdamaian antar anggota keluarga. Hukum
pembagian waris dengan cara perdamaian melalui sistem kekerabatan
atau kekeluargaan ini telah diatur dalam instruksi presiden yang
terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang dapat digunakan
oleh hakim sebagai pertimbangan hukum dalam memutus suatu
perkara, yaitu dengan kesepakatan perdamaian sebagaimana dalam
Pasal 183: “Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian
dalam pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari

bagiannya”.

C. Definisi Hukum Kewarisan Islam Dan Dasar Hukumnya

Hukum Kewarisan Islam adalah hukum yang mengatur tentang
peralihan harta peninggalan dari seseorang yang telah meninggal dunia
kepada ahli warisnya yang masih hidup. Dari beberapa literatur terdapat
beberapa istilah mengenai hukum kewarisan Islam, diantaranya yaitu
faraidh, figh mawaris, maupun hukm al-waris. Kata baku yang digunakan
dalam istilah hukum ada di Indonesia adalah kata kewarisan, yang diambil
dari kata “waris”. Kemudian penggunaan kata hukum di bagian awal dan
kata Islam di belakang memiliki arti dasar yang dijadikan rujukan. Maka
dalam istilah hukum yang terdapat di Indonesia, Hukum Kewarisan dapat
diarkan sebagai suatu peraturan tertulis yang berdasarkan wahyu dari

Allah SWT dan sunnah Rasulullah SAW mengenai peralihan harta
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peninggalan dari seseorang yang telah mati kepada ahli warisnya yang
masih hidup yang diakui dan diyakini berlaku sekaligus mengikat untuk
seluruh umat Islam.®

sebagai suatu hukum yang berlaku, tentunya hukum kewarisan
Islam memiliki beberapa dasar yang terdapat dalam kedua sumber hukum
Islam (Al-Qur’an dan Hadits), yaitu sebagai berikut:
1. Ayat-ayat Al-Qur’an

a) Q.S. an-Nisa’ ayat 7

ORI 5 s S Ll 6 5358515 T 5 Lk S a0

Artinya: Untuk laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan

kedua orang tua dan kerabatnya; dan bagi anak perempuan ada hak

bagian pula dari harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya
baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditentukan.

b) Q.S. an-Nisa’ ayat 11
CEET (53 sl (4 (b (il e (e SNVE ol G i )
Ladia aals JK1 4350y 5 Caralll gl Baat 5 G085 A5 La Gl (g8
f_j‘ﬂ\um a\y\n\s)”ﬂjﬂusaeluu%biduls O 155 G (i
Eile 55 31 g (o ) Bams 303 (e Gl 433 55340 A1 S (6

Gle 5 a5 T (i Ay 3 i 280 &l 231 (505 Y &4l

18 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Kencana, 2011), 6.
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Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepada kamu
mengenai pembagian warisan untuk anak-anak kamu, yaitu bagian
satu anak laki-laki sama dengan bagiannya dua anak perempuan.
Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari
dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.
Jika anak perempuan itu seorang saja, maka bagian dia setengah
harta yang ditinggalkan. Dan untuk kedua ibuk bapak, bagian
masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia
yang meninggal memiliki anak. Jika yang meninggal tidak
memiliki anak dan dia diwarisi oleh ibuk bapaknya saja, maka
ibunya mendapat sepertiga. Jika yang meninggal memiliki
beberapa saudara maka ibunya mendapatkan bagian seperenam.
Pembagian-Pembagian tersebut setelah dipenuhi wasiat yang
dibuatnya dan setelah dibayar utangnya. Tentang orangtuamu dan
anak-anakmu kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang
lebih banyak manfaatnya untukmu. ini adalah ketetapan Allah.
Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.

¢) Q.S. an-Nisa’ ayat 12
fA 508 A5 el 98 35 G & Al ) AR30351 i e Catas 215
A ) 28 5 e 50 G5 G0 3 ey Conm s Momy 333 (s (R 5 Ve
O3t Lham s 230 (3 S5 L (801 (038 305 21 (4 (46 305 &1 0
9\34}’55&3%jiéiﬂjﬁﬁ?jﬁﬁi&;}é&;&&@jg}hjig_;
Koo 355 (o 2T 8 21858 248 ol oo ST 158 08 ST g3
A sl A5 AT 0a Baay St 2 088 5l e (i sd

Artinya: Dan bagi kamu suami-suami adalah seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh istri-istrimu jika mereka tidak memiliki
anak. Jika istri-istrimu memiliki anak maka kamu mendapatkan
seperempat dari harta yang ditinggalkan setelah dipenuhi wasiat
yang mereka buat dan setelah dibayar utangnya. Para istri
memperoleh bagian seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak maka
para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan setelah dipenuhi wasiat yang kamu buat dan dibayar
utang-utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayat dan tidak meninggalkan
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anak, tetapi memiliki seorang saudara laki-laki (seibu) atau
seoarang saudara perempuan (seibu), maka bagian masing-masing
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara
seibu tersebut lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama
dalam bagian yang sepertiga itu setelah dipenuhi wasiat yang
dibuatnya dan dibayar utangnya dengan tidak menyusahkan
(kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha
Mengetahui, Maha Penyantun.

d) Q.S.an-Nisa’ ayat 13

- >
217

5T G385 G 05 A0 i AN AT Ly g al adad cyas W1 5504 alls

skl 301 a5 T coatd

Artinya: ltulah batas-batas hukum Allah. Barang siapa taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-
surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, meraka kekal di
dalamnya dan itulah kemenangan yang agung.

e) Q.S.an-Nisa’ ayat 14

f)

Cigh Glte A5 a8 LA 156 A0 50 504 Sin g Al s alf ais Ba

Artinya: Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasulnya dan
melanggar batas-batas hukum-Nya niscaya Allah memasukkannya
ke dalam api neraka; dia kekal di dalamnya dan dia akan
mendapatkan azab yang menghinakan.
Q.S. an-Nisa’ ayat 33
& e (T3 & 58T o 1511 56 L 5 Wk (405
Bl o (K e HE A ) peial 2a 5
Artinya: Dan untuk masing-masing laki-laki dan perempuan kami

telah menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh
kedua orangtuanya dan kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu
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telah bersumpah setia dengan mereka maka berikanlah kepada
mereka bagiannya, Sungguh Allah Maha Menyaksikan segala
sesuatu.

g) Q.S.an-Nisa’ ayat 176

P
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah.
Katakanlah “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, yaitu
jika seseorang mati dan dia tidak memiliki anak tetapi memiliki
saudara perempuan, maka bagiannya saudara perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya dan saudaranya yang
laki-laki mewarisi seluruh harta saudara perempuan jika dia tidak
memiliki anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang maka
bagi keduanya dua per tiga dari harta yang ditinggalkan. dan jika
mereka ahli waris itu terdiri dari saudara-saudara laki-laki dan
perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama dengan
bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan hukum ini
kepadamu agar kamu tidak sesat, Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu”

Hadits Rasulullah SAW
a) Perintah Pembagian Harta Waris Sesuai Dengan Ketentuan al-
Qur’an
d\ﬁeh;“-ﬁcﬂ‘&meﬂ‘&w-@“‘ ) ol () de (e
13 D Gt 1l E& i QS e Gt i) JAT (i Dl 3au)

Kds)
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b)

Artinya : “Dari Abdillah ibn Abbas Ra. dari Nabi Muhammad
SAW Dersabda: Bagilah harta benda diantara ahli-ahli waris
menurut Kitabullah, dan apabila ada bagian yang tersisa maka lebih
utama diberikan kepada laki-laki.” (HR. Muslim dan Abu
Dawud).®

Perintah Pembagian Harta Waris Kepada Yang Berhak
Ay adle 4 o d 305 06 108 L ) ) (il Y e
(e i) K3 JA5 A3V 548 L& L LAl (o) Al | saall

Artinya: Dari lbnu Abbas Ra. dari Rasulullah SAW bersabda:
“Berikanlah faraidh (bagian-bagian yang telah ditentukan) kepada
yang berhak, dan selebihnya berikanlah kepada laki-laki dari
keturunan laki-laki yang terdekat”. (HR. Muttafaqun Alaih).?

Perintah Pembagian Harta Waris Kepada Ahli Waris
S G106 kg e g0 e AN e A M s 330h o B
| 85l o8 Ve A% a1 G adle 5 e (b 2l (e Cita 3l
(e (siie) 4538 Ve I3 (a5

Artinya: Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi Muhammad SAW beliau
bersabda: “Saya adalah lebih utama bagi seorang mukmin daripada
diri mereka sendiri. Barangsiapa yang meninggal dan memiliki
utang dan tidak meninggalkan harta untuk membayarnya maka
sayalah yang akan melunasinya. Barangsiapa yang meninggalkan
harta maka harta itu adalah untuk ahli warisnya”. (HR. Muttafaqun
“Alaih)?

19 Abdul Wasik, Samsul Arifin, Figih Keluarga: Antara Konsep Dan Realitas (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), 169.
20 Achmad Yani, Faraidh & Mawaris Bunga Rampai Hukum Waris Islam (Jakarta: Kencana,

2016), 12.
2L |pid., 16.
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d) Perintah Mempelari limu Faraidh
ol Al 1505 e e 40 a5ty 06 10655006 o e
YRS TP R TP SR E
Artinya: Dari Abi Hurairah berkata: bersabda Rasulullah SAW:

“Pelajarilah Ilmu Faraidh, karena ia termasuk bagian setengah dari

ilmu. Ilmu ini adalah yang pertama kali akan dicabut dari

umatku”.?

D. Asas-Asas Kewarisan Islam
1. Asas Ketauhidan

Asas Ketauhidan atau biasa disebut juga dengan prinsip
ketuhanan berdasarkan pada pandangan bahwa pelaksanaan
pembagian harta waris dengan cara waris Islam harus didasarkan pada
keimanan yang kokoh kepada Allah SWT dan Rasulullah Muhammad
SAW. Ketaatan dan keimanan yang kuat tersebut akan memperkokoh
keyakinan bahwa hanya cara yang ada dalam pembagian warisan
secara Islam yang benar dan hal tersebut ada untuk dilaksanakan
dalam kehidupan seseorang yang beragama Islam.?®

Di dalam sumber hukum Islam yang pertama (al-Qur’an) telah
disebutkan ketentuan-ketentuan Allah SWT yang menetapkan
kewajiban seorang muslim untuk taat kepada Allah SWT dan
mengikuti ajaran yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, vyaitu

sebagaimana ayat berikut:

Leeos a5 et dys 3% L T T T oo
G AT Eand ¥ A 306 1518 8 352505 sl

22 Maktabah Shameela (5530h o Cusa a da ) sis),
23 Hikmatullah, Figh Mawaris Panduan Kewarisan Islam (t.tp.: A-Empat, 2021), 15.
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Artinya: Katakanlah: “Taatilah Allah dan Rasulnya, jika kamu
berpaling maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
kafir”. (Q.S. al- Imraan (3) ayat 32).%*

03K o 8 i) Gliad et oty b ha g

Artinya: Dan inilah jalan Tuhanmu; jalan yang lurus, sesungguhnya

kami telah menjelaskan ayat-ayat kami kepada orang-orang yang
menerima peringatan (Q.S. al- An’am (6) ayat 126).

E
PO NE PR - R LU S - S A T SO SV SIS ¢ PR S i
e Al ) 13 00al 3 a8a0 ) G Xis | sliae | 3o Y 5el sy s Al saakal

[

Artinya: Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berselisih yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu
hilang, dan bersabarlah. Sunggah Allah beserta orang-orang sabar.
(Q.S. al-Anfaaal ayat 46).

Ayat-ayat di atas menerangkan bahwa menaati perintah Allah
dan mengamalkan ajaran Rasulullah SAW hukumnya wajib bagi
setiap orang muslim. Dalam pelaksanaannya, hukum kewarisan Islam
ini berpedoman pada prinsip ketauhidan (ketaatan kepada Allah SWT
dan Rasulullah Muhammad SAW) melalui jalan mengamalkan ajaran
yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits. Apabila pembagian waris
secara hukum kewarisan Islam ini tidak didasari dengan asas
ketauhidan dan keimanan, niscaya tidak akan ada siapapun yang siap
menggunakan sistem kewarisan Islam. Asas ketauhidan berkaitan

dengan prinsip penyesuaian antara akal dengan wahyu atau

muwafagah al-shahih al-maqul lishahih al-ma’qul. Dimana

24 1bid., 16.
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berdasarkan prinsip tersebut maka tidak akan ada istilah irasional
dalam pembagian waris yang menggunakan hukum Islam.?
2. Asas Keadilan

Keadilan merupakan suatu kondisi dimana hak dan kewajiban
memiliki  kedudukan yang imbang. Makna keadilan yang
sesungguhnya vyaitu bukan sama rata, tetapi adanya suatu
keseimbangan (al-mizan) antara hak dan kewajiban yang disesuaikan
secara proporsional.?® Maka dari itu hak waris seorang laki-laki dan
perempuan dibagikan dengan cara yang proporsional sesuai dengan
ketetapan Allah SWT dalam al-Qur’an dan hadits Rasulullah
Muhammad SAW.

Salah satu fungsi hukum kewarisan Islam adalah mengangkat
martabat kaum wanita, dimana sebelum adanya Islam wanita pada
jaman jahiliyah tidak mendapatkan bagian apapun dari harta
peninggalan seorang pewaris yang meninggal dunia, bahkan justru
menjadi suatu objek yang akan ikut diwariskan bersama harta
peninggalan. Prinsip keadilan ini menetapkan bahwa laki-laki ataupun
perempuan, besar ataupun kecil, semuanya mempunyai hak yang sama
dalam mendapatkan harta warisan menurut cara pembagian yang

sesuai dengan syariat Islam.?’

2 1bid., 19.
26 1hid., 20.
2T 1bid., 21.
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Diantara ayat al-Qur’an yang menerangkan mengenai prinsip
keadilan yakni sebagai berikut:
152823 o Ll (5 A 135 el ) T 155058 3 eyl &y
st Ul (I8 81 &) 45 ikl Uors 1 ) il
Artinya: Sungguh Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu jika kamu
menetapkan hukum diantara manusia, kamu hendaknya menetapkan
dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang memberikan pengajaran
kepadamu. Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. (Q.S. an-
Nisa’ (4) ayat 58).%8
Asas ljbari/Asas Paksaan
Harta peninggalan dari seseorang yang telah meninggal dunia
akan berpindah secara otomatis kepada ahli waris dan hal tersebut
tidak dapat ditangguhkan maupun dihalangi oleh seorang ataupun
lembaga.?® Dalam hal ini baik pewaris maupun ahli waris dipaksa
(ijbar) membagikan sekaligus menerima harta warisan sesuai dengan
ketentuan pembagian harta waris. Bahkan apabila ternyata ahli waris
merasa lebih cukup ketika pembagian harta waris dan tidak
memerlukan harta waris tersebut, tetap saja ahli waris diharuskan
untuk menerima harta waris terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan
syariat, setelah itu barulah diperbolehkan bagi ahli waris untuk
menyumbangkan kepada siapapun atau untuk keperluan apapun sesuai

dengan keinginan ahli waris tersebut. Hal tersebut dilakukan dengan

memperhatikan hal pokok dalam pembagian waris ini yakni harta

28 1bid.
29 1bid., 23.
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waris beserta bagian-bagian harta peninggalan yang akan dibagikan
sebagai harta waris diketahui oleh seluruh ahli waris yang berhak
menerimanya, kemudian diterima dengan ikrar yang jelas oleh ahli
waris. %

Adanya asas ijbari dalam hukum waris Islam ini berbeda
dengan hukum waris barat yang tidak menggunakan asas ijbari.
Dimana berdasarkan pasal 1023 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUHPer), harta waris dalam hukum waris Barat tersebut
tidak secara otomatis langsung berpindah kepada ahli waris,
melainkan setiap ahli waris yang berhak diberikan pilihan untuk
menerima ataupun menolak warisan yang telah terbuka.*

Demikian pula asas ijbari ini membedakan hukum waris Islam
dengan hukum waris adat. Dimana berdasarkan hukum adat harta
peninggalan memiliki sifat tidak dibagikan atau ditunda dalam waktu
yang cukup lama atau hanya sebagian saja harta peninggalan yang
dibagikan. Hal tersebut dikarenakan perta peninggalan menurut
hukum adat merupakan lambang kesatuan keluarga yang tidak dapat
dibagikan.®?

Asas Kewarisan Akibat Kematian

Perpindahan harta waris sesuai dengan asas ini memiliki arti

bahwa harta waris dari pewaris kepada hali warris akan terjadi setelah

adanya kematian pewaris. Pemindahan harta dari pewaris meskipun

%0 1bid.
1 1bid., 24
%2 1bid., 25.
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kepada ahli warisnya dalam Islam tidaklah disebut sebagai pembagian
waris jika hal tersebut dilaksanakan ketika pewaris masih hidup.
Dalam syariat Islam hanya dikenal pembagian waris akibat kematian
semata, hal tersebut dikaji berdasarkan pada kata warasa yang
terdapat dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 11, ayat 12 dan ayat 176.
Penggunaaan kata warasa yang terdapat dalam beberapa ayat tersebut
menunjukkan bahwa peralihan harta waris hanya berlaku ketika
seorang pewaris telah meninggal dunia.

Asas ini membedakan hukum Kewarisan Islam dengan
kewarisan perdata Barat berdasarkan pasal 830 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata yang memperbolehkan harta waris dibagi bukan
hanya karena kematian, namun diperbolehkan juga pembagian waris
karena adanya pengangkatan ahli waris melalui surat wasiat
sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 954 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata. Dalam pembagian waris sesuai hukum perdata Barat
tersebut, ahli waris terbagi menjadi dua golongan, yaitu ahli waris
yang disebabkan kematian (menurut undang-undang) dan ahli waris
yang disebabkan oleh adanya penunjukan yang dibuktikan melalui
surat wasiat. Berdasarkan pasal 832 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, ahli waris menurut undang-undang terdiri dari keluarga
sedarah, baik dari hubungan yang sah maupun dari yang di luar kawin,

serta suami maupun istri yang hidup terlama.
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Hukum kewarisan Islam juga memiliki perbedaan dengan
hukum waris adat, dimana secara hukum adat memperbolehkan harta
kekayaan yang dimiliki seseorang dibagikan kepada ahli warisnya
meskipun pemilik harta tersebut belum meninggal dunia untuk
mempertahankan kelangsungan hidup ahli warisnya, yaitu ketika
dalam situasi sebagaimana berikut:

1) Pemberian bekal harta ketika anak ataupun ahli waris hendak
meninggalkan rumah dan memulai rumah tangganya sendiri;

2) Pada saat seorang pewaris memilih membagikan hartanya sejak ia
masih hidup melalui sistem hibah ataupun wekas (weling).>

Asas Bilateral-Individual

Jika dihubungkan dengan sistem keturunan, maka terma dapat
memiliki arti kesatuan kekeluargaan yang dihubungkan kepada garis
keturunan terhadap orang tuanya. Konsep bilateral ini ketika dikaitkan
dengan hukum waris memiliki makna bahwa ahli waris dapat
memperoleh hak warisnya dari kedua belah pihak, baik kerabat laki-
laki ataupun kerabat perempuan. Sedangkan maksud dari individual
yaitu harta waris dapat dimiliki secara perorangan oleh ahli waris dan
tidak kolektif. Seperti yang terjadi dalam adat Minangkabau di
Sumatera Barat.*

Asas bilateral individual merupakan asas yang memiliki

ketentuan bahwa setiap orang laki-laki maupun perempuan dapat

% 1bid., 26.
% 1bid., 27.
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menerima hak waris dari pihak kerabat jalur ayah maupun jalur ibu
sesuai dengan porsi bagiannya. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan
syariat Islam yang terdapat dalam al-Qur’an maupun hadits mengenai
jumlah bagian setiap ahli waris. Demikian juga dalam hukum waris
Barat yang terdapat dalam hukum Perdata juga menganut asas
individual yang ditegaskan melalui pasal 1066 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata bahwa setiap ahli waris memiliki hak yang sama
untuk menuntut diadakannya pembagian harta waris sesuai bagiannya,
meskipun pewaris masih hidup.®
Asas Penyebarluasan Dengan Prioritas di Lingkup Keluarga
Pembagian harta waris dalam asas ini mempunyai
kemungkinan bahwa harta waris akan menyebar luas, bukan hanya
pada keturunannya (anak) yang berhak mendapat harta waris,
melainkan juga orang tua, suami, istri, saudara-saudara bahkan cucu
ke bawah, jalur orangtua terus ke atas dan keturunan saudara-saudara,
semuanya juga tercakup dengan ketentuan masing-masing. Namun
penyebarluasan harta waris ini dibatasi pada kelompok keluarga, baik
yang disebabkan oleh adanya perkawinan maupun yang disebabkan
olen adanya keturunan (nasab) yang sah. Dari sekian banyak
kemungkinan harta waris tersebar luas, telah ada ukuran kedekatan
yang menetapkan pokok bagian masing-masing yang bedasarkan pada

hubungan keluarga. Garis keturunan yang menjadi penyebab adanya

% 1bid., 28.
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perbedaan dalam jumlah harta yang berhak diterima oleh setiap ahli
waris dipengaruhi oleh kedekatan hubungan kekeluargaan antara
pewaris dengan ahli waris.*

Asas Persamaan Hak dan Perbedaan Bagian

Yang dimaksud dengan asas persamaan dalam hukum
kewarisan Islam ini yaitu persamaan dalam hal hak mewarisi harta
orangtua dan kerabatnya, persamaan tersebut dilihat dari jenis kelamin
dan usia dari masing-masing ahli waris yang ada.*” Baik laki-laki
maupun perempuan, keduanya sama berhak untuk mewarisi harta
peninggalan pewaris yang telah meninggal dunia, demikian pula pada
klasifikasi orang dewasa maupun anak-anak, keduanya memiliki hak
yang sama atas harta yang ditinggalkan oleh pewaris.

Dalam hukum waris Islam, adanya perbedaan bagian untuk
setiap ahli waris terletak pada porsi harta waris sebagaimana yang
terdapat dalam al-Qur’an maupun hadits Rasulullah Muhammad
SAW. Laki-laki memiliki beban kewajiban yang harus dilaksanakan
ternadap keluarganya, sehingga laki-laki mendapatkan bagian harta
waris lebih besar dibandingkan perempuan. Hal tersebut dikarenakan
pada umumnya laki-laki akan memerlukan materi yang cenderung
lebih banyak sesuai beban kewajiban yang lebih banyak pula yang
harus ia tanggung dalam keluarga. Sedangkan dalam hal anak

memperoleh bagian harta waris yang lebih banyak dari orang tua

% 1bid., 24.
37 1bid.
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pewaris dikarenakan anak merupakan penerus yang akan memikul
kewajiban untuk melanjutkan kebutuhan, cita-cita maupun eksistensi
keluarganya di masa yang akan datang.
Asas Personalitas Keislaman

Peralihan harta waris menurut asas ini hanya akan berjalan
ketika pewaris dan ahli waris beragama Islam semuanya. Jika ada
salah satu diantara keduanya (pewaris dan ahli waris) beragama lain
maka otomatis menjadi tidak ada hak saling mewarisi satu sama lain.

Asas ini berpedoman pada hadits Rasulullah SAW sebagai berikut:

08 dls wlle 0 i (01 3 e (o 80 (pen 385 0 AA G
(e e ol 5) alall 560 & 3 Y5 o8 Al & 3 Y

Artinya: Dari Usamah bin Zaid ra. Sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda “Tidak mewarisi orang Islam akan orang yang bukan Islam,
demikian pula orang yang bukan Islam tidak mewarisi orang yang
bukan Islam” (HR. Muttafaqun ‘alaih).®

E. Bagian Ahli Waris Dalam Hukum Kewarisan Islam

1.

Ashabul Furudh/ Dzawil Furudh

Ketentuan bagian ahli waris menunjukkan bahwa bagian
seorang ahli waris tidak selalu paten, melainkan akan berubah-ubah
sesuai dengan keadaan ahli waris. Hal ini perlu mendapatkan
perhatian yang penuh agar tidak terjadi kekeliruan dalam pembagian

harta waris yang sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan pedoman

%8 1bid., 30.
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dalam al-Qur’an dan Hadits, terdapat 12 orang yang termasuk dalam

ahli waris ashabul furudh atau ahli waris yang ditentukan bagian-

bagiannya, yaitu: suami, istri, ayah, ibu, anak perempuan, cucu

perempuan, saudara perempuan sekandung, saudara perempuan

seayah, saudara laki-laki, saudara perempuan seibu, kakek (bapak dari

ayah), serta nenek.*®

Adapun bagian-bagian ashabul furud secara rinci sebagai berikut:

a) Ashabul Furudh yang berhak mendapat bagian setengah harta

waris:

1)

2)

3)

Suami, dalam kondisi ketika pewaris tersebut tidak memiliki
keturunan*?;

Anak perempuan kandung. dalam kondisi ketika pewaris
tersebut tidak mempunyai keturunan laki-laki, atau apabila
keturunan perempuan tersebut sebagai anak satu-satunya dari
pewaris*;

cucu perempuan keturunan dari anak laki-laki, dalam kondisi
ketika cucu perempuan dari anak laki-laki tersebut tidak
memiliki saudara laki-laki atau cucu laki-laki dari keturunan
laki-laki; ketika cucu perempuan dari anak laki-laki tersebut
merupakan cucu satu-satunya; apabila pewaris tersebut sudah

tidak ada anak, baik laki-laki atau perempuan;

39 Suryati, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: ANDI, 2017), 109.
40 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam (Depok: Gema Insani, 1995),
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4)

5)

Saudara perempuan kandung dalam kondisi ketika ia tidak
memiliki saudara kandung laki-laki; ketika ia hanya seorang
diri tidak bersama dengan saudara perempuan yang lain;
pewaris sudah tidak memiliki ayah atau kakek, tidak pula
meninggalkan keturunan®?;

Saudara perempuan seayah dalam kondisi ketika ia tidak
memiliki saudara laki-laki; ketika ia hanya seorang diri; ketika
pewaris tidak memiliki saudara kandung perempuan; ketika
pewaris sudah tidak memiliki ayah atau kekek dan tidak pula

meninggalkan keturunan.*®

b) Ashabul Furudh yang memiliki hak untuk menerima bagian

seperempat harta waris:

1)

2)

Suami, dalam kondisi ketika pewaris yang meninggal memiliki
anak maupun cucu laki-laki dari keturunan laki-laki, baik anak
anak yang ditinggalkan merupakan keturunan suami yang
sekarang ataupun suami yang sebelumnya. (Q.S. an-Nisa’ ayat
12);

Istri, dalam kondisi ketika pewaris yang meninggal tidak
memiliki anak/cucu, baik anak yang ditinggalkan itu lahir dari
rahim istri tersebut maupun dari istri sebelumnya.** (Q.S. an-

Nisa’ ayat 12).

42 |bid.

3 1bid., 48.
4 1bid., 49.
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¢) Ashabul Furudh yang memiliki hak menerima bagian satu per

delapan (1/8) harta waris:

Istri, baik ia seorang diri ataupun bersama dengan istri yang lain,

dalam kondisi pewaris meninggalkan anak atau cucu, baik anak

tersebut lahir dari rahim istri tersebut atau dari istri yang lainnya.*

(Q.S. an-Nisa’ ayat 12).

d) Ashabul Furudh yang berhak mendapat bagian dua pertiga (2/3)

harta waris:

1)

2)

3)

Dua anak perempuan kandung atau lebih yang tidak
mempunyai saudara laki-laki (Q.S. an-Nisa’ ayat 11);

Dua cucu perempuan atau lebih dari garis keturunan anak laki-
laki dengan syarat pewaris sudah tidak memiliki anak kandung
laki-laki maupun perempuan; ketika pewaris tidak memiliki
dua anak kandung perempuan; ketika dua cucu perempuan
tersebut tidak dibersamai dengan saudara laki-laki;

Dua orang saudara kandung perempuan atau lebih. dengan
syarat pewaris tidak meninggalkan anak laki-laki atau
perempuan, juga sudah tidak memiliki ayah atau kakek, tidak
memiliki saudara laki-laki sebagai ashabah, pewaris tidak
meninggalkan anak perempuan maupun cucu perempuan dari

garis keturunan anak laki-laki (Q.S. an-Nisa’ ayat 176);

5 Ibid.
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4)

Dua saudara perempuan seayah atau lebih, ketika dalam
kondisi pewaris tidak meninggalkan anak, ayah ataupun kakek;
ketika kedua saudara perempuan seayah tersebut tidak memilki
saudara laki-laki seayah; ketika pewaris tidak meninggalkan
anak kandung perempuan atau cucu perempuan dari keturunan
anak laki-laki, pewaris tidak memiliki saudara kandung laki-

laki ataupun perempuan (Q.S. an-Nisa’ ayat 176).

e) Ashabul Furudh yang berhak mendapat bagian sepertiga harta

waris:

1)

2)

Ibu, dalam kondisi ketika pewaris tidak meninggalkan anak
maupun cucu laki-laki dari garis keturunan anak laki-laki;
ketika pewaris tidak memiliki dua saudara atau lebih laki-laki
atau perempuan yang kandung, seayah maupun seibu. (Q.S.
an-Nisa’ ayat 11).

Saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu, dua orang
atau lebih, dalam kondisi ketika pewaris tidak meninggalkan
anak, sudah tidak ada ayah atau kakek; apabila saudara seayah
atau seibu tersebut berjumlah dua orang atau lebih.*® (Q.S. an-

Nisa’ ayat 12)

“6 Ibid., 52.
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f) Ashabul Furudh yang berhak mendapat bagian seperenam harta

waris:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ayah, dalam kondisi ketika pewaris meninggalkan anak. (Q.S.
an-nisa’ ayat 11);

Kakek, dalam kondisi ketika pewaris meningggalkan anak
laki-laki, atau anak perempuan perempuan atau cucu laki-laki
dari garis keturunan anak laki-laki dengan syarat pewaris
sudah tidak memiliki ayah;

Ibu, dalam kondisi ketika pewaris memiliki anak laki-laki atau
anak perempuan atau cucu laki-laki dari garis keturunan anak
laki-laki; apabila pewaris memiliki dua saudara atau lebih yang
sekandung, seayah maupun seibu;

Cucu perempuan dari garis keturunan seorang anak laki laki
atau lebih, dalam kondisi ketika pewaris masih memiliki satu
anak perempuan;

Seorang atau lebih saudara perempuan seayah, dalam kondisi
ketika pewaris memilki satu orang saudara kandung
perempuan;

Saudara seibu (baik laki-laki maupun perempuan) masing-
masing mendapat bagian seperenam, dalam kondisi ketika ia
mewarisi sendirian;

Nenek, dalam kondisi ketika pewaris sudah tidak memiliki ibu,

nenek tersebut hanya satu maupun lebih, berasal dari jalur ayah
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maupun dari jalur ibu, maka seperenam tersebut dibagi rata
kepada semua nenek.*’

Ashabah

Fugoha berpendapat bahwa Ashabah merupakan ahli waris
yang tidak mendapat bagian yang telah dipastikan jumlah bagiannya
seperti ashabul furudh, melainkan ahli waris yang menghabiskan
seluruh sisa harta peninggalan si pewaris setelah dibagi menurut
bagiannya masing-masing. Ashabah terbagi menjadi dua macam,
diantaranya yaitu:

a) Ashabah an-Nashabiyyah, yaitu mewarisi karena adanya hubungan
nashab/ hubungan darah. Ashabah an-nashabiyyah tersebut terbagi
lagi menjdai tiga bagian, yaitu:

1) Ashabah bi an-nafs (terjadi dengan sendirinya):

anak laki-laki dan cucu laki-laki;

- ayah dan kekek;
- kerabat menyamping si pewaris yang dekat, yakni
keturunan ayah si mayat dan anak laki-laki mereka;
- kerabat menyamping jauh, yang mana merupakan keturunan
dari kakek pewaris.
2) Ashabah bi al-ghair (setiap perempuan yang membutuhkan
seseorang yang lain untuk menjadikannya ashabah kemudian

bersama-sama menerima ‘wusubah:

47 Ibid., 59.
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- anak perempuan kandung apabila bersama dengan anak
laki-laki kandung;
- cucu perempuan dari garis keturunan anak laki-laki;

- saudara perempuan kandung;

saudara perempuan seayah;

3) Ashabah ma’al ghair (Setiap perempuan yang membutuhkan
orang lain untuk menjadikannya ashabah, namun orang lain
tersebut tidak bersama-sama untuk menerima ‘usubah):

- Saudari kandung;

- Saudari seayah.

Kedua orang tersebut bisa menjadi ashabah ma’al ghair ketika

dalam kondisi:

e bersama dengan satu atau beberapa anak perempuan atau
cucu perempuan dari keturunan anak laki-laki hingga
seterusnya;

e tidak bersama dengan saudaranya yang menjadi
muassibnya.

b) Ashabah as-Sababiyah
Ashabab as-Sababiyah merupakan jenis ashabah yang
terjadi ketika adanya sumpah setia dua orang atau lebih yang tidak
mempunyai hubungan darah atau nashab untuk saling mewarisi jika

salah satu dari mereka meninggal dunia. Ashabah jenis ini hanya
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berlaku ketika kaum Muhajirin dan Anshar dipersatukan di jaman
Rasulullah SAW dan sudah tidak berlaku lagi setelahnya.*®
Dzawil Arham
Apabila dalam pembagian harta waris tidak terdapat Dzawil
Furudh, kemudian tidak juga terdapat ashabah maka yang berhak
menerima bagian dari harta waris adalah Dzawil Arham.*®
Hazairin menjelaskan dalam bukunya “Hukum Kewarisan
Bilateral” bahwa perincian dzawil arham yakni terdiri dari semua
orang yang bukan dzawil furudh maupun ashabah, yang pada
umumnya terdiri dari anggota keluarga patrillineal yakni pihak

menantu laki-laki atau anggota keluarga pihak ayah dari ibu.*

48 Amal Hayati, et. al., Hukum Waris (Medan: CV. Manhaji, 2015), 47-52.
4 Abdul Wasik, Samsul Arifin, Figih Keluarga: Antara Konsep Dan Realitas., 155.
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